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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui perbandingan model pembelajran kooperatif tipe NHT 
dan GI terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 8 Gowa .  
Jenis penelitian ini adalah Quasi experimental design dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X Mipa yang terbagi dalam 7 kelas kemudian dilakukan penentuan sampel 
adalah simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar siswa, yang terbagi atas pretest dan postest. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT meningkat dapat 
dilihat dari hasil preetest adalah 60,68  𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 74,11 pada posttest. sedangkan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI berada pada kategori tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari preetest 60,00 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 69,94 pada posttest. Selanjutnya, hasil 
analisis inferensial menggunakan SPSS menunjukkan hasil perhitungan nilai sig = 
0,178 lebih besar dari α = 0,05 (0,178 > 0,05)yang berarti Ho diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Group 






A. Latar Belakang 
Pemanfaatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin cepat ditentukan oleh kualitas suatu bangsa. Suatu negara akan maju dan 
mandiri apabila dalam proses pembangunannya didukung oleh sumber daya 
manusia yang berkualitas, yaitu manusia-manusia yang terampil dan mempunyai 
kemampuan untuk mengaplikasikan segala ilmu pengetahuannya dalam proses 
pembangunan.Salah satu upaya  yang dilakukan pemerintah adalah dengan 
memajukan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam undang-undang nomor 20 
tahun 2003. Tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waarga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab1 
 
Manusia yang selalu tumbuh dan berkembang, tetapi seiring 
perkembangan zaman kadangkala mengalami penurunan kualitas. Peningkatan 
mutu pendidikan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan manusia 
seutuhnya dan turut mendukung perkembangan kebudayaan ke arah yang positif.  
Pendidikan harus dilihat sebagai wahana untuk membekali siswa dengan berbagai 
kemampuan guna menjalani dan mengatasi masalah kehidupan yang selalu 
berubah. 
                                                             
1  Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 




Pendidikan yang dimaksud bukan hanya pendidikan di sekolah tetapi juga 
pendidikan non formal seperti lingkungan, keluarga dan pergaulan. Ada banyak 
hal yang harus diperbaiki dalam pendidikan termasuk dari segi pergaulan dan 
komunikasi antar siswa. Oleh karena itu, masalah dalam pendidikan perlu 
diperhatikan dan diperbaiki baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Masalah 
dalam pendidikan bisa berupa proses pembelajaran yang dilaksanakan seorang 
guru didalam kelas, aktititas siswa pada saat proses pembelajaran, tingkat 
pemahaman konsep pada materi serta kurangnya motivasi siswa dalam belajar dan 
lain sebagainya. 
Matematika sebagai salah satu bidang ilmu yang diberikan di sekolah 
memberi peranan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Penguasaan matematika dengan baik akan membantu 
dalam berpikir secara logis dan memahami teknologi informasi dengan mudah. 
tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh “National 
Council of Teachers of Mathematics yaitu:  
(1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) 
belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) belajar untuk 
memecahkan masalah (mathematical problem solving); (4) belajar untuk 
mengaitkan ide (mathematical connections); dan (5) membentuk sikap 
positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics) 
 
Pelajaran Matematika, di tingkat SMA salah satunya membahas pokok 
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).Materi ini penting untuk 
dipelajari karena pokok bahasan persamaan kuadrat merupakan dasar dari  materi-
materi matematika selanjutnya. Jika pokok bahasan persamaan kuadrat ini dapat 
dikuasai siswa dengan baik, maka siswa tidak akan mengalami kesulitan untuk 
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materi selanjutnya. Tentunya harapan untuk menghasilkan prestasi yang baik 
untuk pelajaran matematika terbuka lebar. 
Jadi, pembelajaran matematika adalah suatu proses yang melibatkan 
berbagai kegiatan/tindakan siswa dalam mempelajari konsep dan struktur 
matematika serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 
tujuan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Diantara hal-hal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah metode yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan pelajarannya dan proses belajar siswa. Metode yang paling utama 
dan sebagian besar dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di kelas adalah 
metode ceramah. 
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan 
komunikasi lisan.Meskipun metode ceramah adalah metode yang paling utama 
namun tak selamanya guru hanya menggunakan metode tersebut, ada kalanya 
siswa akan mengalami kejenuhan jika guru menggunakan metode yang sama 
setiap hari.2 
Metode ceramah digunakan jika sekolah hanya memiliki bahan terbatas  
digunakan dalam proses belajar mengajar. Meskipun begitu, pembelajaran 
matematika  dengan metode ceramah selama ini belum secara maksimal berhasil 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, selain karena dalam matematika banyak 
menggunakan rumus juga matematika harus lebih banyak menerapkan contoh dan 
siswa seharusnya lebih banyak dilibatkan dalam menyelesaikan soal-soal agar 
bisa lebih terlatih. Siswa diharapkan lebih aktif untuk berlatih dikarenakan guru  
                                                             
2Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2010),   h. 53. 
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tidak mampu mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraiannya, apakah 
ketenangan atau kediaman mereka dalam mendengarkan pelajaran itu karena 
mereka telah memahami pelajaran yang diberikan guru atau sebaliknya. 
Hal-hal diatas menjadikan pembelajaran matematika disekolah sebagai 
sebuah masalah, karena jika siswa tidak bisa memahami konsep-konsep dasar 
matematika secara bulat dan utuh, maka jika diterapkan dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika siswa akan mengalami kesulitan dan hasil belajar siswa 
tidak akan maksimal. 
Gambaran permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika perlu diperbaiki. Mengingat pentingnya matematika maka diperlukan 
pembenahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan 
menawarkan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 
yang sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. 
Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa akan 
ditentukan oleh kerelevasian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan 
serta materi yang akan diberikan oleh guru. Itu berarti tujuan pembelajaran akan 
dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat, sesuai dengan standar 
keberhasilan yang ada didalam tujuan pembelajaran. Metode yang dapat 
dipergunakan dalam kegiatan belajar-mengajar bermacam-macam. 
Penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. Dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran, maka dapat dikatakan guru telah berhasil dalam mengajar siswa. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu israyani selaku guru 
matematika di sekolah SMA Negeri 8 Gowa masih banyak guru dalam 
pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional, yang 
cenderung berjalan searah, berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran. Metode konvensional ini menyebabkan siswa 
kesulitan dalam memahami konsep atau materi yang diberikan dan pada akhirnya 
nilai yang didapatkan kurang maksimal, bahkan ada beberapa siswa yang belum 
tuntas. Hal ini dapat dilihat dari kriteria ketuntasan KKM adalah 70, sedangkan 
banyak siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan tersebut yaitu dari 210 
siswa sekitar 87 orang siswa tidak memenuhi nilai KKM. Sifat pembelajaran 
konvensional seperti ini tidak merangsang siswa untuk mengerti tentang apa yang 
dipelajari, sehingga siswa tidak memiliki kemampuan untuk memecahkan 
masalah yang terkait dengan materi pembelajaran 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut maka diperlukan suatu 
pembelajaran yang sesuai, selain pembelajaran konvensional. Maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian kelas dengan judul “Perbandingan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dan Group 
Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana hasil belajar siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT)? 
2. Bagaimanahasil belajar siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowamelalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 
Gowadalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) danGroup Investigation (GI). 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI)? 
3. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas 
X SMA Negeri 8 Gowa dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dan Group 
Investigation (GI). ? 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah : 
a. Manfaat teoritis: 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan penelitian 
ini. 
b. Manfaat praktis: 
1. Bagi guru, dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran 
dikelas  
2. Bagi siswa, dapat membantu sekaligus mempermudah siswa dalam 
belajar Matematika dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi sekolah, upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang 


















A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar berarti berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.3 Dalam bahasa sederhana kata belajar 
dimaknai sebagai tahap menuju ke arah yang lebih baik dengan cara sistematis. 
Kata belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat 
adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melaluipengalaman dan 
latihan. Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor.4 
Menurut James O. Whittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses di 
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
“Learning may be defined as the process by  which behavior originations 
or is altered through training or experience.”5 
 
Bruner mengemukakan proses belajar yang terdiri atas tiga tahapan yaitu 
tahap informasi , transformasi dan evaluasi. Teori belajar yang lain dikemukakan 
oleh Gagne yang menetapkan proses belajar melalui analisis yang cermat dalam 
suatu kontribusi pengajaran. Ia membuat kontribusi pengajaran berdasarkan 
gambaran varieties of change (variasi perubahan), yang dimaksud dengan variasi 
                                                             
3 “Belajar”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/metode (14 Juni 
2017). 
4Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung : 
Remaja Rosdakarya,2008),h. 5. 





perubahan adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri anak 
didik.6Berdasarkan beberapa defenisi mengenai belajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah proses atau kegiatan yang terjadi akibat adanya interaksi 
antara individu dan lingkungannya yang menghasilkan perubahan–perubahan 
dalam aspek kognitif , afektif dan psikomotor.  
Hal tersebut juga dipertegas dalam Al-Qur’an tentang belajar merupakan 
hal yang sangat vital dalam pendidikan yang ditempuh siswa. Salah satu ayat Al-
Quran yang menyinggung tentang pendidikan terdapat dalam QS. Al-
Mujadilah/58:11. 




لَََّٰٰٓٓ وُن  ما ءَٰٓ
 
آَٰا ِذإََٰٰٓٓ لِيقََٰٰٓٓ مُك لََٰٰٓٓ
 
اوُح ذس  ف تََِٰٰٓٓفَٰٓٱَٰٓ
 
لَٰٓ  ج مَِِٰٓسلََٰٰٓٓ فٱَٰٓ فَٰٓ
 
اوُح  سََٰٰٓٓ ف  يَِٰٓح  سَٰٓ
ٱَُٰٓ ذللََّٰٰٓٓ  مُك



















لِعَٰٓ مََٰٰٓٓ  ج  ر دَٰٓ  تََٰٰٓٓ وٱَُٰٓ ذللَّٰٓا ِمبََٰٰٓٓ ع تَٰٓ نُول  مََٰٰٓٓرِيب  خَٰٓ١١ََٰٰٓٓ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan.7 
                                                             
6 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h.4. 




Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu pentingnya pendidikan dan terlebih lagi 
dengan belajar yang menjadi fondasi pendidikan. 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti 
proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi indikator 
tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang 
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam 
suatu pekerjaan.Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat kaitannya dengan 
rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya.Menurut 
Djamarah dan Zain, belajar dikatakan berhasil, apabila: 
1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.  
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh 
siswa, baik secara individu maupun kelompok.8 
Selanjutnya, Blom berpendapat bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan 
ke dalam dua macam, yaitu : 
1) Pengetahuan, terdiri dari empat kategori, yaitu : 
a) Pengetahuan tentang fakta. 
b) Pengetahuan tentang prosedural. 
c) Pengetahuan tentang konsep. 
                                                             
8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 120 
11 
 
d) Pengetahuan tentang prinsip. 
2) Keterampilan, terdiri dari empat kategori, yaitu : 
a) Keterampilan untuk berfikir atau keterampilan kognitif. 
b) Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik. 
c) Keterampilan bereaksi atau bersikap. 
d) Keterampilan berinteraksi.9 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunujuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.10 Hasil belajar adalah pola – 
pola perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah menempuh kegiatan belajar tertentu yang tingkat kualitas 
perubahannya sangat ditentukan oleh faktor – faktor yang ada dalam diri siswa 
dan lingkungan sosial yang mempengaruhinya.11 
Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori 
yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yang menyediakan skema 
yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus – stimulus baru dan menentukan 
hubungan di dalam dan diantara kategori – kategori. Skema itu akan beradaptasi 
                                                             
9Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta : Multi Press, 
2008), h. 15. 
10 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h. 44. 
11 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 




dan berubah selama perkembangan kognitif seseorang.12 Menurut winkel, hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya.13 
Menurut KBBI, matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan, 
hubungan yang ada antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan.14 Reys, dkk 
dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan 
hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.15 
Hudojo mengartikan matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara 
berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-
hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu 
dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Penelaahan 
matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititik beratkan kepada hubungan, 
pola, bentuk, struktur, fakta, konsep, operasi dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak 
banyak artinya dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan 
dengan gagasan yang berstruktur yang hubungan - hubungannya diatur secara 
logis, dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif.16 
Hasil belajar matematika adalah perubahan–perubahan tingkah laku siswa 
sebagai indikator tingkat ketercapaian tujuan belajar matematika dalam 
                                                             
12 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h. 42. 
13 Ibid, h. 45.  
 14 “Matematika”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/matematika 
(14 Juni 2017). 
 15 Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h.5. 
 16 Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h.16. 
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penguasaan struktur kognitif berupa fakta–fakta, konsep–konsep dan generalisasi 
setelah mendapatkan pengalaman belajar di bidang matematika. 
Adapun definisi matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiaadalah 
ilmu tentang bilangan-bilangan,hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalampenyelesaian masalah bilangan.17Sedangkan 
pengertian matematika secara terminologi sebagaimana yang dikemukakan oleh 
pakar,antara lain Abdurrahman mengamukakan bahwa matematika adalah 
bahasan simbolis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keuangan yang memudahkan manusia berpikir dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.18 
Berdasarkan teori Mulyono dapat disimpulkan bahwa matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yangmenggunakan 
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat,representasinya dengan 
lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti sertadapat digunakan dalam 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan.Dikaitkan dengan pengertian 
belajar yang telah dikemukakan sebelumnya, maka belajar matematika merupakan 
suatu proses aktif untuk memperoleh pengetahuan baru sebagai suatu perubahan 
pada diri seseorang dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta dari proses 
belajar matematika tersebut akan diperoleh suatu hasil belajar matematika melalui 
evaluasi. 
 
                                                             
17Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 997 
18Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. II; 





c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu 
faktor yang dapat mendukung tercapainya hasil belajar yang baik dari faktor yang 
dapat menghambat hasil belajar tersebut. 
1. Faktor pendukung 
a. Kemampuan  
1) Kemampuan mempelajari matematika 
2) Kemampuan memilih cara belajar yang baik 
3) Kemampuan mengkolerasikan pelajaran  
4) Kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam 
b. Motivasi dan minat 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dilatar belakangi oleh adanya 
motivasi yang merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Perannya 
yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk 
belajar, siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Jadi, keaktifan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
minat dan motivasi siswa untuk belajar. 
c. Bakat 
Bakat adalah salah satu untuk belajar pembawaan seseorang yang 
berbentuk temperamen kejiwaan dan berkembang apabila memperoleh 
kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang. Kemungkinan-kemungkinan 
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yang dimaksud adalah faktor ajar atau lingkungan dimana bakat itu 
dikembangkan. 
d. Aktifitas  
Aktifitas dan ketekunan sangat memahami hasil belajar dalam usaha 
pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Meskipun seseorang kurang didukung 
dengan bakat terhadap suatu pelajaran. Akan tetapi dengan adanya aktifitas dan 
ketekunan yang merupakan suatu cara yang lebih, memberikan kemampuan dalam 
memperoleh kesuksesan belajar. 
“Menurut Maria Mantessori yang dikemukakan oleh Sudirman 
menyatakan bahwa anak-anak itu memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, 
pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 
perkembangan anak didiknya”19 
e. Lingkungan  
Lingkungan dalam hal ini mencakup lingkungan keluarganya, sekolah dan 
masyarakat.ketiga lingkungan tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, 
dimana dalam lingkungan keluarga yang berfungsi sebagai pengajar sekaligus 
pendidik adalah orangtua/wali. Dalam lingkungan sekolah sebagai pengajar 
adalah guru. Sedangkan yang menjadi pengajar dalam lingkungan masyarakat 
adalah aparat pemerintah atauu tokoh masyarakat. 
2. Faktor penghambat  
                                                             
19 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990) 
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Timbulnya berbagai cara yang dapat ditempuh dalam belajar, dalam usaha 
pencapaian hasil belajar itu, tidak terlepas dari banyaknya suatu hambatan. 
Hambatan-hambatan dapat muncul dalam beberapa hal. 
Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution mengatakan bahwa 
hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika adalah: 
a) Adanya perasaan gelisah 
b) Takut untuk memulai 
c) Tidak memiliki ketabahan dan keuletan 
d) Tidak memiliki kepercayaan yang teguh akan kemampuan diri sendiri20 
Hambatan dalam pencapaian hasil belajar dapat muncul secara internal dan 
dapat pula secara eksternal yang muncul dalam bentuk internal adalah kurang 
sehat, lapar, atau terlalu kekenyangan, dan kurang berminat terhadap suatu 
pelajaran yang sedang dipelajari. Sedangkan yang bersifat eksternal yaitu keadaan 
lingkungan yang tidak tenang, kurang fasilitas belajar, kurang mendapatkan 
bimbingan dalam belajar. 
 Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya 
hasil belajar siswa yaitu: 
1) Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (Kecerdasan 
Intelektual), EQ (Kecerdasan Emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, 
ketelitian, keuletan dan minat. 
2) Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang 
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap siswa. 
                                                             
20 Thamrin, Nurhalija  Nasution, Peran Orang tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Anak.(Jakarta: Gunung Mulia, 1985) 
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3) Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 
digunakan guru dan buku sumber belajar.21 
Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam 
belajar adalah cita-cita karena cita-cita dapat memobilisasi energi psikis untuk 
belajar dan perubahan tingkah laku yang melibatkan jiwa dan raga sehingga dapat 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, pengalaman, sikap dan 
nilai yang dilakukan oleh seseorang melalui latihan dan pengalaman dan 
berinteraksi dengan lingkungannya yang selanjutnya akan disebut hasil belajar.  
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Istilah “model pembelajaran” berbeda dengan strategi 
pembelajaran,metode pmbelajaran dan pendekatan pembelajaran. Model 
pembelajaran meliputi suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 
Konsp model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar psikologi  dengan 
pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Konsep model 
pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce dan koleganya.22 
Ismail dalam Sofan, menyatakan istilah model pemeblajaran mempunyai 
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau metode tertentu yaitu: 
1. Rasional teoritis yang logis disusun oleh perancangnya. 
2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
3. Dapat mengaktifkan peserta didik 
                                                             
21 Suharsimi Arikunto dan CepiSafruddin Abdul Jafar, Evaluasi Program pendidikan: 
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktis Pendidikan (Cet.2, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) h.1  
22Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2013) h.4 
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4. Mampu membangkitkan kerjasama antara peserta didi 
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran mencakup semua aktivitas pembelajaran mengenai strategi,metode 
dan tekhnik belajar yang kemudian digunakan untuk menghasilkan pembelajaran 
matematika yang menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 
diarahkan guru,dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menydiakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk 
ujian tertentu pada akhir tugas.23 
Pada dasarnya, pmbelajaran kooperatif adalah sebuah strategi 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan.24 
Aspek-aspek esensial yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif adalah: 
                                                             
23Agus Suprijono, Cooperative Learning “teori dan aplikasi paikem” (yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2014) h. 54-55 
24Imas kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pmbelajaran Untuk 
Peningkatan Profesionalitas Guru (Jakarta: Kata Pena,2016) h.117 
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1. Saling bergantung antara satu sama lain secara positif (positif 
independence). 
2. Saling interaksi langsung antar anggota dalam kelompok (face-to-face 
interaction). 
3. Akuntabilitas individual atas pembelajaran diri sendiri (individual 
accountability). 
4. Keterampilan sosial (cooperatif social skills). 
5. Pemrosesan kelompok (group processing).25 
Kelima aspek tersebut merupakan situasi yang sangat mendasar yang 
harus ada disetiap pembelajaran kooperatif. Jika kelima aspek tersebut sudah ada, 
maka tujuan pembelajaran kooperatif dapat tercapai, yaitu diperolehnya hasil 
belajar berupa prestasi akademik, menerima keragaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. 
Berdasarkan prinsip – prinsip yang dikemukakan oleh Kagan dan Slavin, 
hakikat pembelajaran kooperatif adalah adanya keterlibatan seluruh peserta didik 
dalam suatu kelompok yang terstruktur. Struktur kelompok tersebut meliputi : 
1. Struktur tugas mengacu kepada orgnisasi kerja dalam kelompok yang 
tercermin salah satunya dari pembagian kerja (peran dan tanggung 
jawab anggota kelompok) 
2. Struktur tujuan mengacu kepada orientasi kelompok dalam mencapai 
tujuan (yaitu prestasi dan keberhasilan kelompok). Struktur ini dapat 
                                                             
25Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta : 
Depdiknas, 2004), h. 2. 
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dilihat dari adanya saling ketergantungan dan konstribusi serta 
partisipasi yang merata. 
3. Struktur penghargaan mengacu pada prestasi kelompok sebagai 
prestasi setiap anggota kelompok, prestasi kelompok merupakan 
keberhasilan bersama anggota kelompok, bukan ditentukan oleh 
anggota tertentu. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) membuat siswa yang 
bekerja dalam kelompok akan belajar lebih banyak dibandingkan dengan siswa 
yang kelasnya diklola secara tradisional. Kelough & Kelough dalam Kasbollah 
mendefinisikan cooperative learning  sebagai suatu strategi pembelajaran yang 
secara berkelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu dalam membuat 
tugas dengan penekanan pada saling support diantara anggota. Pembelajaran 
bersifat kooperatif,bukan kompetitif. Keberhasilan belajar adalah kebersihan 
kelompok.26 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah suatu desain pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dengan cara membagi siswa ke dalam kelompok kecil/besar dalam suatu 
pmbelajaran. Model pembelajaran kooperatif ini dianggap mampu meningkatkan 
motivasi dan semangat siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Desain model pembelajaran kooperatif berupa siswa yang telah 
dibagi kedalam beberapa kelompok bekerjasama dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas ataupun bahan diskusi yang telah diberikan oleh guru. 
                                                             
26Sitti Hamsiah Mustamin,Psikologi pembelajaran matematika (Makassar:Alauddin 
University Press,2013) h. 75 
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Menurut Sitti Hamsiah Mustamin penerapan pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan dngan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Fase I, menyajikan tujuan dan motivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar 
2. Fase II, menyajikan informasi 
Guru brperan menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan 
3. Fase III, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara 
efisien 
4. Fase IV, membimbing klompok bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas 
5. Fase V, evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau 
masing-masing klompok mempresentasikan hasil kerjanya 
6. Fase VI, memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya atau hasil belajar 
individu maupun kelompok. 
c. Model pembelajaran Numbured Heads Together (NHT) 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbured Heads 
Togetheratau kepala bernomor struktur. Model ini dapat di jadikan alternatif 
variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen, setiap 
kelompok beranggotakan tiga sampai lima siswa, setiap anggota memiliki satu 
nomor27. model pembelajaran ini memiliki ciri khas di mana guru hanya 
menunjuk seorang siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa memberi tahu 
terlebih dahulu siapa yang mewakili kelompoknya tersebut. Cara ini sangat baik 
untuk meningkatkan tanggungjawab individual dalam diskusi kelompok.28 
Dalam Miftahul Huda, Sintak atau tahap-tahap pelaksanaan NHT pada 
hakikatnya hampir sama dengan diskusi kelompok, yang rinciannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. 
2. Masing-masing siswa dala kelompok dberi nomor 
3. Guru memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk 
mengerjakannya. 
4. Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut. 
5. Guru memanggil salah satu nomor secara acak 
6. Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari 
hasil diskusi kelompok mereka. 
                                                             
27 Imas Kurniasih dan sani berlin,  Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Profesionalitas  Guru (Cet.4, Jakarta: KataPena,2016) h.29 
28 Ibid h.29 
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Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperative tipe 
Numbered Heads Togetherterhadap siswa yang hasil belajar rendah yang 
dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim antara lain adalah: 
1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 
2) Memperbaiki kehadiran 
3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 
4) Perilaku mengaganggu menjadi lebih kecil 
5) Konflik antara pribadi lebih berkurang 
6) Pemahaman yang lebih mendalam 
7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 
8) Hasil belajar lebih tinggi 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbured Heads Togetherdapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat 
meningkatkan perilaku positif siswa. 
d. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Metode Group Investigation pertama kali dikembangkan oleh Sharan dan 
Sharan ini merupakan salah satu metode kompleks dalam pembelajaran kelompok 
yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikir level tinggi.29. 
Dalam teori yang ada, model pembelajaran Group Investigation ini ada tiga 
konsep utama, yaitu: penelitian, pengetahuan, dan dinamika kelompok. penelitian 
disini  adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan 
memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar  yang 
                                                             
29Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan pemblajaran:isu-isu metodis dan 
paradigmatis (Yogyakarta:Pustaka Belajar,2015) h.292 
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diperoleh siwa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika 
kelompok adalah menunjukkan suasana yangmenggambarkan sekelompok saling 
berinteraksi yang melibatkan berbagaiide dan pendapat serta saling betukar 
pengalaman melalui proses saling berargumentasi.30 
Adapun manfaat dari model pembelajaran Group Investigation yaitu: 
1. Memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  
2. Melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya 
3. Mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama 
sampai tahap akhir pembelajaran. 
Dalam Imas Kurniasih, Sintak atau tahap-tahap pelaksanaan Group 
Investigation adalah sebagai berikut: 
1. Menyeleksi Topik 
Tahap pertama siswa memilih berbagai subtopik dalam materi yang akan 
dipelajari atau dari gambaran yang akan diberikan oleh guru. Kemudian 
mengorganisir siswa menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada 
tugas yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 
2. Merencanakan kerjasama 
Bersama-sama dengan siswa, guru merencanakan berbagai prosedur 
belajar, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan 
subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 diatas. 
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Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah-
langkah (merencanakan kerjasama) di atas. Proses pelaksanaan melibatkan 
berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan 
mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang 
terdapat didalam maupun di luar sekolah. Dan guru harus memastikan 
setiap kelompok tidak mengalami kesulitan. 
4. Analisis dan sintesis  
Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 
diperoleh pada langkah (pelaksanaaan) dan merencanakan agar dapat 
diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik d idepan kelas. 
5. Penyajian hasil akhir 
Dengan pengawasan guru, setiap kelompok mempresentasikan berbagai 
topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat 
dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai  topik tersebut. 
6. Melakukan evaluasi 
Bersama-sama siswa, guru melakukan evaluasi mengenai konstribusi tiap 
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi 
dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Pada sub bahasan ini diuraikan hasil perbandingan antara orientasi 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu yang 
relevan. Hal ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kemungkinan signifikansi 
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dan kontribusi akademik dari penelitian yang dimaksud, dan untuk memastikan 
bahwa, 1) pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh peneliti 
lainnya, 2) pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau 
tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada.31 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, ditemukan beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan dari mahasiswa yang membahas tentang hasil belajar siswa dengan 
perbedaan pada variabel-variabel penelitian mereka, di antaranya model 
pembelajaran tipe Numbered Heads Together dan Group Investigationserta 
perbedaan ruang lingkup kajian dan lokasi objek penelitian. Adapun hasil 
penelitian terdahulu diuraikan sebagai berikut. 
Model pembelajaran kooperatif antara lain Group Investigation dan 
Numbered Heads Together. Beberapa penelitian yang berhubungan dengan GI 
dan NHT adalah: Hadianto yang menyatakan pada materi peluang, prestasi belajar 
siswa dengan model pembelajaran GI lebih efektif daripada menggunakan model 
pembelajaran langsung 
Santoso menyatakan pada materi segitiga, prestasi belajar siswa dengan 
pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik daripada menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah. Salindri menyatakan pada materi fungsi, prestasi belajar siswa 
menggunakan NHT sama baiknya dengan menggunakan model pembelajaran GI32 
                                                             
31MuljonoDamopolii,Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah, h. 13-14. 
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Octarina Hidayatus Sholikhah, Budiyono, dan Dewi Retno Sari Saputro, 
“Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Group Investigation   (GI) Dan Numbered 
Heads Together (NHT) Pada Materi Garis Singgung Lingkarang  Ditinjau Dari Kecerdasan 
Majemuk Siswa Kelas VII SMPN Madiun”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika,Vol.2, 
No.7 (2014), h.729-730. 
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Penelitian oleh Larasati Tiara Meadyasari dengan judul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Kartu Sosial Tehadap Prestasi 
Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Turunan fungsi 
Aljabar”. Hasil penelitian Larasati menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
model GI dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, meningkatkan 
pembelajaran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 
mengembangkan keterampilan sosial siswa.33 
Yusuf Jatnika pada tahun melaksanakan penelitian yang terkait dengan 
kemampuan komunikasi matematis dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa”. Berdasarkan analisis data, hasilnya menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan antara thitung dan ttabel, thitung yang diperoleh dari 
perhitungan yaitu 2,961 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 2,002. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap komunikasi matematis34 
Sama halnya penelitian dari Yosa Rahmalia dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Numbered Heads Together”. Berdasarkan hasil analisis 
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa selama diterapkan 
                                                             
33Larasati Tiara Medyasari, “Efektivitas Model Pembelajaran Group Investigatio (GI) 
Berbantuan Kartu Soal Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Materi 
Turunan Fungsi Aljabar”, Proceeding Seminar Nasional Cakrawala Pembelajaran Berkualitas di 
Indonesia, Dijen Dikti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2012), h. 108-129, 
http://www.kopertis12.or.id (Diakses, 28 Februari 2017) 
34 Yusuf Jatnika, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 
Together (NHT) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi (Cirebon: 
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon), h. 56 
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model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Togetherlebih baik secara 
signifikan dibandingkan dengan diterapkannya model konvensional, hal ini 
dibuktikan dari rata-rata nilai tes yang diperoleh kedua sampel mengalami 
peningkatan tiap pertemuan.35 
C. Kerangka Pikir  
Secara umum pembelajaran matematika dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan oleh guru yang merujuk kepada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai salah satu tujuan tercapai atau tidaknya suatu 
pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Tercapai tidaknya tujuan tersebut di 
tentukan oleh berbagai faktor, diantaranya faktor dari siswa itu sendiri. 
Salah satu faktor yang berasal dari diri siswa adalah kurang aktifnya siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang disajikan oleh guru. Pembelajaran 
aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif.  
Selama penyajian materi berlangsung siswa dapat meningkatkan rasa 
keingintahuannya dan kemampuannya berfikir kritis dan kreatif. Banyak model 
pembelajaran yang biasa digunakan untuk menunjukkan kemampuan berfikir 
kritis dan kreatif pada diri siswa salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaranNumbered Heads Togetherdengan model pembelajaran Group 
Investigation. 
 Pemahaman terhadap konsep matematika akan lebih berarti dan bermakna 
bagi siswa  jika dalam proses pembelajaran digunakan suatu model yang memicu 
keaktifan sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 
                                                             
35 Yosa Rahmalia, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbered Heads Together(NHT)” h. 58 
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potensi kreatifnya jadi dapat di lihat bahwa pemilihan model yang tepat dalam 
kegiatan belajar dalam hal ini pada pembelajaran matematika dapat membantu 



















Gambar I. Bagan Kerangka 
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Terdapat perbedaan hasil belajar antara Model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Togehter 
(NHT)  dan Group Investigation (GI) terhadap hasil 
belajar Matematika siswa 
Siswa dalam pembelajaran matematika mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari  nilai matematika beberapa  









D. Hipotesis  Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.36 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipótesis dalam penelitian ini 
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan Group Investigaion (GI) terhadap hasil 











                                                             










A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, análisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipótesis yang telah 
ditetapkan.37 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan dari True Experimental Design 
3. Desain Penelitian  
                                                             
 37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfabeta,2015),h.11. 
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Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design.Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2 tidak 
dipilih secara random.38Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian 
diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan postest.39 
Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 : Desain Penelitian 




O1 X1 O2 
Eksperimen 2 
(Group Investigation) 
O3 X2 O4 
Sumber data : Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 
Keterangan : 
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2 
O1 = Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar dengan model 
pembelajaranNumber Head Together 
O2 = Nilai kelompok eksperimen1setelah diajar dengan model pembelajaran 
Number Head Together  
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O3 = Nilai kelompok eksperimen2sebelum diajar dengan model pembelajaran 
Group Investigation  
O4 = Nilai kelompok eksperimen2setelah diajar dengan model pembelajaran 
Group  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Gowa Kabupaten Gowa.Adapun 
pertimbangan penulis menentukan lokasi ini sebab berdasarkan hasil observasi 
penulis melalui wawancara dengan salah satu guru di SMAN 8 Gowa, peneliti 
memperoleh data yang akurat berupa daftar nilai matematika siswa kelas X MIPA 
masih terbilang rendah dan yang menjadi sasaran utama penelitian ini yaitu ingin 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.40Selain itu, populasi juga dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang 
menjadi pusat penelitian.41 
Berdasarkan uaian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelasX SMA Negeri 8 Gowa tahun 
                                                             
 40 Sugioyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.119. 




ajaran 2017/2018 dimana pada setiap kelas ini merupakan kelas homogen, yaitu 
kemampuan siswa dalam setiap kelas sama. 
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas X 





Tabel 2 : Populasi siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
Kelas Jumlah Siswa 
XMIPA 1 28 
X MIPA 2 30 
X MIPA 3 32 
X MIPA 4 28 
X MIPA 5 30 
X MIPA 6 30 
X MIPA 7 32 
Jumlah seluruh populasi 210 
Sumber data : Tata Usaha SMA Negeri 8 Gowa 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
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semua yang ada pada populasi.42 Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar 
Statistika” mengemukakan bahwa Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih 
atau diambil dari suatu populasi.43 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili 
populasi dalam aspek tertentu yang sedang dipelajari.44 Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik sampling acak sederhana(simple 
random sampling). Random sampling ini dilakukan karena setiap individu 
homogen, sehingga sampel dapat diambil dari individu manapun.45 Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas X Mipa 1dengan jumlah siswa 28 orang 
dipilihsebagai kelas eksperimen1 dan kelas X Mipa 3  dengan jumlah 32 orang 
dipilih sebagai kelas eksperimen2. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu : 
Variabel X1 = Model pembelajaran cooperatve tipe NHT 
Variabel X2  = Model pembelajaran cooperatve tipe GI 
Variabel Y  = Hasil belajar matematika 
2. Defenisi Operasional Variabel 
a) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together  
Model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Togetheradalah 
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan nomor kepala berstruktur , 
                                                             
 42 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi, h.120. 
 43 Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.4. 
 44 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2(Jakarta : 
PT Bumi Aksara,2012),h.90. 
 45 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi,h.126. 
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setiap nomor yang disebutkan oleh guru dari kelompok tertentu wajib menjawab 
soal yang diberikan oleh guru  
b) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation 
Model pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas 
siswa untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran 
yang akan diajari. 
 
c) Hasil Belajar Matematika siswa 
Hasil belajar matematika siswa adalah jumlah nilai kumulatif siswa setelah 
melalui perlakuan yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together dan model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  untuk memperoleh  
data  yang  dibutuhkan. Sesuai  dengan  instrumen  penelitian  yang digunakan,  
pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  teknik tes tertulis.  
Tes  merupakan  alat  pengumpul  informasi  yang  bersifat  lebih  resmi 
dari  pada  alat-alat  yang  lain  karena  penuh  dengan  batasan-batasan.46Pada 
penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu pretest dan 
posttest. Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui  kemampuan  hasil belajarawal 
matematika peserta  didik, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  mengatahui  
hasil belajar matematika  peserta  didik  setelah  mereka diberi  suatu 
                                                             




pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta  didik, dapat 
diketahui  perkembangan  hasil belajar matematikanya.  Nilai pretest  dan posttest 
ini  akan  dianalisis  lebih  lanjut  untuk  mengetahui efektivitas  suatu  
pembelajaran  karena  hasil  kedua  tes  ini  dapat mendeskripsikan hasil belajar 
matematika peserta didik 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa instrumen tes. 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal essay. Tes  
diberikan  pada  kelas  eksperimen  I  dan  kelas eksperimen  II  yang dilakukan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Pretest 
dilaksanakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika awal  peserta  
didik,  sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika  peserta didik setelah mereka diberi suatu pembelajaran. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.47Validitas artinya sejauh 
mana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Suatu alat ukur yang valid tidak sekedar mampu 
mengungkapkan data dengan tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran 
yang cermat mengenai data tersebut.  
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  Untuk menentukan validitas item digunakan rumus korelasi product 
moment:48 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)




𝑟𝑋𝑌 : koefisien korelasi product moment 
𝑁: Jumlah peserta 
𝑋: Variabel bebas 
𝑌 : Variabel terikat 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan Guilford 
berikut ini:49 
0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00   sangat tinggi 
0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80  tinggi 
0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60   cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40   rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20                 sangat rendah 
Hasil uji coba validitas instrumenyang telah diolah denganberada pada 
kategori tinggi.Jika nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria koefisien 
korelasi Guilford.Hal ini terlihat dari nilai koefisien korelasi untuk butir soal 
nomor 1 sebesar 0,844 (tinggi), nomor 2 sebesar 0,585 (sedang), nomor 3 sebesar 
0,709 (tinggi), nomor 4 sebesar 0,773 (tinggi), dan nomor 5 sebesar 0,910 (sangat 
                                                             
48Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 118 




tinggi).Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal pretest dinyatakan 
valid.Soal tersebut dinyataan representatif dalam mewakili seluruh materi yang 
diteiti. 
Selanjutnya hasil uji coba validitas instrumen dengan jumlah responden 
yang sama untuk soal posttest juga berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat 
dari nilai koefisien korelasi untuk butir soal nomor 1 sebesar 0,620 (sedang), 
nomor 2 sebesar 0,785 (tinggi), nomor 3 sebesar 0,769 (tinggi), nomor 4 sebesar 
0,875 (tinggi), dan nomor 5 sebesar 0,818 (tinggi).Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh butir soal posttest dinyatakan valid.Hasil selengkapnya pada 
lampiran B. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.50 
Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha atau koefisien 𝛼, rumusnya 










                                                             
 50 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.86. 
51 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 109 
40 
 
𝑟11 : reliabilitas yang dicari 
∑𝜎𝑡
2 : jumlah varians total 
𝜎𝑡
2 : varians total 
k  : banyaknya item. 
Interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford:
52 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00   sangat tinggi 
0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90   tinggi 
0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70   cukup 
0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40  rendah  
𝑟11 ≤ 0,20                sangat rendah 
Berdasarkan hasil uji coba terhadap diperoleh hasil reliabilitas instrumen 
yang telah diolahdiperoleh nilai alpha sebesar 0,809 yang berarti tingkat 
kekonsistenan instrumen soal pretest tinggi sehingga instrumen soal layak untuk 
digunakan.Selanjutnya hasil analisis uji reliabilitas soal posttest diperileh nilai 
alpha sebesar 0,834 dan juga berada pada kategori tinggi sehingga instrumen soal 
layak untuk digunakan.Hasil selengkapnya pada lampiran B 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
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Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  
data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.53Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut : 
a) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K= jumlah kelas 
N= banyaknya data ataujumlahsampel  ...54 
b) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt - Xr 
Keterangan: 
Xt= Skortertinggi 
Xr= Skorterendah   ...
55 






P = Panjangkelas interval 
                                                             
 53 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi,h.199. 
54SyafaruddinSiregar, StatistikTerapan UntukPenelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 24. 
55Sugiyono, StatistikaPenelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
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R= range (jangkauan) 
K= banyaknyakelas  ...56 
d) Skor rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 






?̅?=  Skor rata-rata 
∑𝑥 =   Jumlah skor keseluruhan 






P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 





                                                             
56SyafaruddinSiregar, StatistikTerapan UntukPenelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 32 




Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang= MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah= MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 




STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 





2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipótesis penelitian 
dengan menggunakan uji independent sample t-test. Namun sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji 
prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan. Sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
                                                             




1) Uji Normalitas data 
Uji Normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 
kenormalan dalam analisis data statistik parametrik.59 Uji normalitas bertujuan 
untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal. 
Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik parametris bekerja 
berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 
normal. Pengujian kenormalan yang sering digunakan dalam penelitian bidang 
pendidikan matematika adalah Shapiro Wilk dan Kolmogrov Smirnov Z. Untuk 
pengujian tersebut digunakan rumus uji Kolmogrof-Smirnov seperti di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = max|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Dengan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
Dengan, 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 = 
distribusi frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah 
jika        𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.
60 Selain itu uji normalitas data 
dengan kolmogrov-smirnov dapat dilakukan melalui SPSS  dengan 
                                                             
59 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika,  h. 243. 
60Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2006), h. 315. 
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memperhatikan nilai sig yaitu jika sig > α, maka dapat dikatakan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen.Untuk melakukan perhitungan 
pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:61 




Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1; 𝑛2 − 1) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. 
Uji homogenitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS yaitu 
dengan membandingkan nilai α = 0,05 dengan nilai significant pada tabel 
homogenitas pada SPSS, yaitu dengan kriteria pengambilan jika sig > α, maka 
dapat dikatakan data tersebut homogen. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
                                                             




Pengujian hipótesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipótesis statistiknya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) dan 
siswa dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Group Investigation 
(GI). 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) dan 
siswa dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Group Investigation 
(GI). 
Keterangan : 
𝜇1 = Rata-rata hasil belajar siswa dengan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe Numbered Heads Together (NHT). 
𝜇2 = Rata-rata hasil belajar siswa dengan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe Group Investigation (GI). 

















?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1





 = Varians kelas eksperimen 2 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
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Untuk menentukan nilai uji-t , ada 2 pengkategorian yaitu untuk varian yang 
sama dan untuk varians yang berbeda , yaitu : 
1) Untuk varian sama menggunakan rumust-test Polled Varians : 










  Dimana,  𝑆𝑝






  Dengan,   𝑑𝑓 =  𝑛𝑎 + 𝑛𝑏 − 2 
   
Keterangan : 
𝑋𝑎 = rata-rata kelompok eksperimen 
𝑋𝑏 = rata-rata kelompok kontrol 
𝑆𝑝 = standar deviasi gabungan 
𝑆𝑎 = standar deviasi kelompok eksperimen 
𝑆𝑏 = standar deviasi kelompok kontrol 
𝑛𝑎 = banyaknya sampel di kelompok eksperimen 
𝑛𝑏 = banyaknya sampel di kelompok kontrol 
2) Untuk varian berbeda, menggunakan rumus t-test Separet Varians: 
                                                             



















































 Keterangan : 
𝑋1 = rata-rata kelompok eksperimen 
𝑋2 = rata-rata kelompok kontrol 
𝑆𝑎 = standar deviasi kelompok eksperimen 
𝑆𝑏 = standar deviasi kelompok kontrol 
𝑛𝑎 = banyaknya sampel di kelompok eksperimen 
𝑛𝑏 = banyaknya sampel di kelompok kontrol 
Selanjutnya thitung yang di dapat dibandingkan dengan ttabel dengan 
menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian bila thitung lebih 
kecil atau sama dengan (≤) ttabel maka H0 diterima dan bila thitung lebih besar dari 
ttabel maka H0  ditolak. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar matematis antara siswa kelas X Mipa 1 SMA Negeri 8 Gowa yang 
memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe NHT dan siswakelas X Mipa 3 SMA Negeri 8 Gowayang memperoleh 
pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe GI. 
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b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar matematis antara siswa kelas X Mipa 1 SMA Negeri 8 Gowa 
yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe NHT dan siswakelas X Mipa 3 SMA Negeri 8 Gowayang 
memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe GI. 
c. Uji Efektifitas 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif  
antara pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe 
Numbered Heads Togetherdan pembelajaran saintifik  dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Group Investugation maka digunakan rumus 
efisiensi relative. Suatu penduga (𝜃) dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) 
apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari 
satu penduga, pennduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians 
terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relative (relative efficiency). Adapun rumus efisiensi 











𝑅 = Efisiensi relatif 
𝜃1 = Penduga 1 
                                                             
63 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.113-114. 
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𝜃2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen1) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen2) 
sJika, 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 8 
Gowa Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
                                                             
64 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.113-114. 
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1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 8 
Gowa Kabupaten Gowa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman1 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas X 
MIPA 3 Mata Pelajaran Matematika. 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PrestestEksperime
n1 
28 45 40 85 60.68 11.389 
PosttestEksperime
n1 
28 46 54 100 74.11 12.075 
Valid N (listwise) 28      
 Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi pretest  siswa kelas eksperimen1 adalah 40 dan 85. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 60,68 dan 11,389. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,389, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,389dari rata-rata. 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 




standar deviasinya berturut-turut sebesar74,11dan12,075. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 12,075, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 12,075 dari rata-rata. 
Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Hasil Belajar Matematikas Siswa Kelas Eksperimen1 
Nilai Kategori 
Pretest Kelas  Posttest Kelas  
Frekuensi  Persentase(%) Frekuensi  Persentase(%) 
0   – 20 Sangat rendah 0 0 0 0 
21 – 40 Rendah 2 7,143 0 0 
41 – 60 Sedang 12 42,857 4 14,286 
61 – 80 Tinggi 13 46,428 17 60,714 
81 – 100 Sangat tinggi 1 3,571 7 25 
Jumlah  28 100 28 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen1 pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat rendah, 2 siswa (7,143%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (42,857%) 
berada pada kategori sedang, 13 siswa (46,428%) berada pada kategori tinggi dan 
1 siswa (3,571%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen1 pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
rendah, tidak 4 siswa (14,286%) berada pada kategori sedang, 17 siswa (60,714%) 
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berada pada kategori tinggi dan 7 siswa (25%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa kelas eksperimen1 
pada saat pretest berada pada kategori tinggi dan persentase hasil belajar siswa 




Histogram Kategori Hasil Belajar Matematikas Siswa Kelas Eksperimen1 
 Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar histogram 4.1, preetest pada kelas 
eksperimen1diketahui tidak ada siswa (0%)  berada pada kategori sangat rendah, 2 
siswa (7,143%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (42,857%) berada pada 
kategori sedang, 13 siswa (46,428%) berada pada kategori tinggi dan 1 siswa 
(3,571%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas eksperimen1 berada pada kategori 
tinggi yaitu 13 siswa (46,428%).       
 Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar histogram 4.1, posttest pada kelas 
eksperimen1diketahui tidak ada siswa (0%)  berada pada kategori sangat rendah, 0 




























sedang, 17 siswa (60,714%) berada pada kategori tinggi dan 7 siswa (25%) berada 
pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
nilai pretest siswa kelas eksperimen1 berada pada kategori tinggi yaitu 17 siswa 
(60,714%).  
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 8 
Gowa Kabupaten Gowa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Group Investigation (GI) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman1 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI di kelas X 








Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen2 
Descriptive Statistics 
 







32 45 40 85 60.00 11.756 
PosttestEksperime
n2 
32 45 50 95 69.94 11.567 
Valid N (listwise) 32      
 Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi pretest  siswa kelas eksperimen2 adalah 40 dan 85. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 60,00 dan 11,756. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,756, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,756dari rata-rata. 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi posttest siswa kelas eksperimen2adalah 50 dan 95. Nilai rata-rata dan 
standar deviasinya berturut-turut sebesar69,94dan11,567. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,567, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,567dari rata-rata. 
Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Hasil Belajar Matematikas Siswa Kelas Eksperimen2 
Nilai Kategori Pretest Kelas  Posttest Kelas  
56 
 
Frekuensi  Persentase(%) Frekuensi  Persentase(%) 
0   – 20 Sangat rendah 0 0 0 0 
21 – 40 Rendah 2 6,25 0 0 
41 – 60 Sedang 14 43,75 7 21,875 
61 – 80 Tinggi 14 43,75 20 62,5 
81 – 100 Sangat tinggi 2 6,25 5 15,625 
Jumlah  32 100 32 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen2 pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat rendah, 2 siswa (6,25%) berada pada kategori rendah, 14 siswa (43,75%) 
berada pada kategori sedang, 14 siswa (43,75%) berada pada kategori tinggi dan 2 
siswa (6,25%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen2 pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
rendah, tidak 7 siswa (21,875%) berada pada kategori sedang, 20 siswa (62,5%) 
berada pada kategori tinggi dan 5 siswa (15,625%) berada pada kategori sangat 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa kelas 
eksperimen2 pada saat pretest berada pada kategori tinggi dan persentase hasil 







Histogram Kategori Hasil Belajar Matematikas Siswa Kelas Eksperimen2 
 Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.2, preetest pada kelas 
eksperimen2 diketahui tidak ada siswa (0%)  berada pada kategori sangat rendah, 
2 siswa (6,25%) berada pada kategori rendah, 14 siswa (43,757%) berada pada 
kategori sedang, 14 siswa (43,75%) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa 
(6,25%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas eksperimen1 berada pada kategori 
tinggi yaitu 14 siswa (43,75%).Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.2, 
posttest pada kelas eksperimen2 diketahui tidak ada siswa (0%)  berada pada 
kategori sangat rendah, 0 siswa (0%) berada pada kategori rendah, 7 siswa 
(21,875%) berada pada kategori sedang, 20 siswa (62,5%) berada pada kategori 
tinggi dan 5 siswa (15,625%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai pretest siswa kelas eksperimen2 





























3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
Kabupaten Gowa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatifi tipe Numbered Heads Together (NHT) dan Group 
Investigation (GI)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMAN 8 
Gowa dengan menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan GI. Dengan melihat apakah ada perbedaan signifikan 
hasil belajar menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatifi tipe NHT dan yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatifi tipe GI.Analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik inferensial.Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest hasil belajar 
siswa kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal.  
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
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 Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 




 Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnovpada tabel 4.5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,994 untuk pretest 
kelas eksperimen1, 0,843 untuk posttestkelas eksperimen1, 0,998 untuk pretest 
kelas eksperimen2 dan 0,951 untuk posttestkelas eksperimen2.Keempat data 









N 28 28 32 32 









.080 .116 .069 .092 
Positive .078 .116 .069 .092 
Negativ
e 
-.080 -.074 -.068 -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .424 .615 .393 .518 
Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .843 .998 .951 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka keempat data 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berarti homogen, 
dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berarti homogen. 
 Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 







Tabel 4. 6 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 





Statistic df1 df2 Sig. 
.023 1 58 .879 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.6, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,879. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,879 > 0,05. 
Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau dapat disimpulkan bahwa nilai 
pretest kedua kelas eksperimen mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Test of Homogeneity of Variances 
NilaiPosttest 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.001 1 58 .970 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.7, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,970. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,970 > 0,05. 
Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau dapat disimpulkan bahwa nilai 
posttest kedua kelas eksperimen mempunyai varians yang sama atau homogen. 
c. Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipótesis data hasil belajar matematika siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe NHT dan siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe GI. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe NHT dan siswa dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe GI. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 
atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0ditolak. Hasil uji 
hipotesis tersebut sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Independent T-TestHasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
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Eksperimen1 Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
 Nilai hasil uji levene test untuk homogenitas sama dengan bahasan diatas, 
yaitu homogen. Karena homogen, maka gunakan baris pertama yaitu nilai t hitung 
1,365 pada df 58. Nilait hitung ini anda bandingkan dengan t tabel pada df 58 dan 
probabilitas 0.05. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.8, diperoleh bahwa nilai 
𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,178 > 0,05 artinya adalah 𝐻0 diterima atau tidak terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan Group Investigation 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Kelas 
X1 adalah kelas eksperimen1 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT dan kelas X2 adalah kelas eksperimen2 yang diajar dengan 
model pembelajaran  GI. 
Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan nomor kepala. Model ini dapat dijadikan 
alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen 
dan setiap kelompok memiliki satu nomor kepala dan merupakan cara yang yang 
sangat baik untuk meningkatkan tanggungjawab individual dalam diskusi 
kelompok. Pada kelas eksperimen1 nilai pretest yang diperoleh lebih banyak 
berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 35,7% 
serta nilai rata-rata 60,68.Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran NHT, 
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nilai siswa dapat meningkat yaitu lebih banyak berada pada kategori tinggi 
dengan jumlah 15 siswa dengan persentase 53,6% serta nilai rata-rata 74,11.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Elham Ghozali menunjukkan model 
pembelajaran NHT dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika 
dengan indikator kemampuan dalam mengemukakan gagasan berpikir saat 
kegiatan belajar mengajar, keaktifan bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dan kemampuan berdiskusi dengan kelompok belajar.65Selain itu, 
meningkatnya hasil belajar siswa setelah penarapan model NHT didukung pula 
oleh penelitian Sugandi yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah dalam setting belajar kooperatif  NHT memberikan pengaruh terbesar 
dibandingkan dengan pengaruh pembelajaran konvensional dan kemampuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematik serta kemandirian belajar 
siswa.66Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung, untuk pertemuan pertama masih ada beberapa siswa yang tidak 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, masih banyak yang malu untuk 
memberikan pertanyaan atau memberikan umpan balik pada saat pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua kegiatan menyimak dan memberikan respon 
terhadap materi sudah mulai Nampak. Meskipun banyak hal-hal yang tidak dapat 
dikontrol oleh peneliti seperti melarang siswa berbicara tentang sesuatu yang 
berada di luar materi pembelajaran dan masih ada peserta didik yang sering 
                                                             
65Elham Ghozali, “Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Jigsaw – PTK pada Siswa Kelas VIII Semester Gasal SMP Negeri 1 Colomadu”. 
66Asep Ikin Sugandi “Pegaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Setting Kooperatif 
Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis serta Kemandirian 
Belajar Siswa”, h. 171. 
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mengganggu teman kelasnya. Namun hal tersebut tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap proses pembelajaran karena semua aktivitas dalam sintaks 
pembelajaran terlaksana dengan baik. 
Model GI merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekan siswa untuk 
menggunakan skill berpikir level tinggi. Jadi di sini, setiap siswa dituntut untuk 
bekerja sama dengan baik agar seluruh anggota tim/kelompok paham dan 
mengetahui semua materi yang dipelajari. Selain tukar pikiran, strategi lain yang 
masih dapat digunakan adalah peserta didik saling memberi pengetahuannya 
kepada sesama temannya.  
Pada kelas eksperimen2 nilai pretest yang diperoleh lebih banyak berada 
pada kategori rendah, yaitu sebanyak 11 orang dengan persentase 34,4% serta 
nilai rata-rata 6,00. Setelah peneliti menerapkan model GI, nilai siswa dapat 
meningkat yaitu lebih banyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah 15 orang 
dengan persentase 46,9% serta nilai rata-rata 69,94. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Cristiyani dan Sudibyo menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
model GI dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, meningkatkan 
pembelajaran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 
mengembangkan keterampilan sosial siswa yang diperlukan untuk interaksi positif 
di dalam kelas.67Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran, masih banyak siswa yang tidak mau berinteraksi dengan teman 
                                                             
67Cristyani dan Sudibjo, “Implementation of Cooperative Learning (STAD) to Increase 
Active Learning, Motivation to Learn, and Social Skills Toward The Study of Plants for 




kelompok yang telah ditetapkan oleh peneliti, peneliti belum bisa sepenuhnya 
mengontrol siswa yang mengganggu teman kelas dan siswa yang tidak 
memperhatikan materi. Hal ini berdampak pada rendahnya aktivitas peserta didik 
yang mendukung pembelajaran, seperti bertanya, mengajukan pendapat serta 
memperhatikan materi yang di jelaskan rekannya.Pada pertemuan kedua, peserta 
didik sangat bersemangat saat mengikuti pembelajaran. Siswa tidak lagi canggung 
saat akan mengajukan pertanyaan, menjawab ataupun menanggapi jawaban dari 
pasangan kelompok yang lain dan mampu berinteraksi dengan baik serta mampu 
bekerja secara kolektif. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kedua kelas eksperimen, peneliti 
melihat bahwa peserta didik memiliki motivasi belajar yang lebih baik saat 
diterapkan model pembelajaran NHT. Hal ini disebabkan karena dalam kelasnya, 
mereka memiliki tempat untuk saling bertanya dan berbagi informasi yang belum 
mereka ketahui, proses pembelajaran juga tidak terlalu monoton dan 
membosankan karena adanya pergantian teman kelompok. Belajar dilakukan 
dengan adanya interaksi terhadap lingkungan sosial. 
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 
diketahui bahwa data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran pada kedua kelas 
berdistribusi normal dan bersifat homogen.Hal ini mengindikasikan bahwa data 
yang diolah dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian.Dengan 
menggunakan uji t, diperoleh nilai Sign. (2-tailed) sebesar  0,178 dengan nilai 
signifikansi yang digunakan 0,05. Karena Sign. > 𝛼 (0,178 > 0,05) maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
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model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gi) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa.. 
1. Deskripsi hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa Kabupaten 
Gowa yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama. Berdasarkan hasil analisis data, sebelum menerapkan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, kategori hasil belajar 
siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa mendapatkan 
informasi sekaligus dari kelompok yang berbeda dan siswa mempunyai banyak 
kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara mengungkapkan pendapat dengan 
menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga siswa mampu 
menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan 
berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk 
memodelkan suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya 
kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak 
hanya sekedar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap 
langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik 




2. Deskripsi hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa Kabupaten 
Gowa yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation(GI)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
Berdasarkan hasil análisis data, sebelum menerapkan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, kategori hasil belajar siswa berada 
pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI siswa bekerja bersama untuk mendiskusikan 
gagasan matematika, memecahkan masalah, mencari pola-pola dan hubungan 
dalam rangkaian-rangkaian data dan membuat serta menguji dugaan serta 
membuat siswa secara aktif bertukar gagasan dengan siswa lain dan saling 
membantu memahami pekerjaan mereka masing-masing, sehingga siswa mampu 
menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan 
berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk 
memodelkan suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya 
kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak 
hanya sekedar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap 
langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI mampu meningkatkan hasil beajar 
siswa. 
3. Perbandingan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
Kabupaten Gowa menggunakan pembelajaran saintifik dengan model 
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pemelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) dan 
Group Investigation (GI) 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan hasil belajat matematis siswa kelas X SMA Negeri 8 
Gowa dengan menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan GI. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil análisis peneliti diketahui bahwa data 
yang diperoleh dari menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2dengan menggunakan uji independent simple t-test. berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang diolah 
dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian dengan menggunakan uji t, 
diperoleh nilai Sign. (2-tailed) sebesar  0,178 dengan nilai signifikansi yang 
digunakan 0,05. Karena Sign. > 𝛼 (0,178> 0,05) maka H0 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar matematika siswa 























 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelasX1 SMA Negeri 8 Gwa sebelum 
penerapan model pembelajaran NHT diperoleh nilai rata-rata 60,68 berada 
dalam kategori sedang, sedangkan setelah penerapan model pembelajaran 
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NHT hasil belajar matematika siswa meningkat dengan nilai rata-rata 
sebesar 74,11 berada dalam kategori tinggi. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelasX2 SMA Negeri 8 Gowa sebelum 
penerapan model pembelajaran GI diperoleh nilai rata-rata 60,00 berada 
dalam kategori sedang, sedangkan setelah penerapan model pembelajaran 
GI hasil belajar matematika siswa meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 
69,94 berada dalam kategori tinggi. 
3. Berdasarkan peningkatan hasil tes pemahaman matematika siswa setelah 
dilakukan pretest dan posttestpada kelas eksperimen 1 adalah 13,43 dan 
kelas eksperimen 2 adalah 9,94. Setelah dilakukan pengujian hipotesis 
maka tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran NHT dengan model 
pembelajaran GI pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa 
 
B. Saran 
1. Diharapkan para guru yang mengajar khususnya mata pelajaran 
matematika, dapat melakukan proses belajar mengajar matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI agar siswa dapat menjalani proses 
pembelajaran yang lebih menarik. 
2. Diharapkan bagi pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya 
berbagai model pembelajaran kooperatif seperti tipe NHT tipe GI 


















Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. Jakarta : PT  Rineka 
Cipta, 1991. 
 
Amri, Sofan, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 
Jakarta : Prestasi Pustakaraya,2013. 
 
Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi 
Aksara,2006. 
 
“Belajar”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/belajar (14 
Juni 2017). 
 






Hasan, M.Iqbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statisik Inferensial), Edisi 
2.Jakarta : PT Bumi Aksara,2012. 
 
Huda, Miftahul. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar,2015. 
 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung : 
PT Remaja Rosdakarya,2008. 
 
I Wayan Laba. Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika  di SMAN 1 Manggis. Jurnal 
Pendidikan Matematika. Bali: 2016 
 
Kurniasih, Imas. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan 
Profesionalisme Guru. Jakarta : Kata Pena,2016. 
 
Lestari, Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 
Pendidikan Matematika. Bandung : Reflika Aditama,2015. 
 
“Matematika”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 
http://kbbi.web.id/matematika (14 Juni 2017). 
 
Mustamin, Siti Hamsiah. Psikologi Pembelajaran Matematika. Makassar : 
Alauddin University Press,2013. 
 
Nurhalija Nasution, Thamrin. Peran Orangtua Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Anak. Jakarta: Gunung Mulia,1995 
Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014. 
 
Octarina Hidayatus  Sholikhah, Budiyono, dan Dewi Retno Sari Saputro, 
“Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Group 
Investigation   (GI) Dan Numbered Heads Together (NHT) Pada Materi 
Garis Singgung Lingkarang  Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Siswa 
Kelas VII SMPN Madiun”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 
Vol.2, No.7 (2014), h.729-730. 
 
Republik Indonesia. “Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem        
            Pendidikan Nasional, Bab III, Pasal 3” 
 
Riyanto, Yatim. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya :Penerbit SIC,                         
             2001. 
 
Rusman. Model-Model Pembelajaran. Jakarta : PT Raja Grafindo,2016. 
 





Siregar, Syafaruddin. Statistik Trapan Untuk Penelitian. Jakarta : Grasindo,2005. 
Sudijono, Anas.Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo 
Persada,2001 
 
Sugiyono. Metodologi Penelitian Kombinasi. Bandung : Alfabeta,2015. 
 
Sugiyono.Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta,2008. 
 
Suprijono, Agus. Cooperative Learning  Teori dan Aplikasi PAIKEM. Surabaya : 
Pustaka Pelajar,2014. 
 
Suryabarata, Sumadi. Psikologi pendidikan. Jakarta : Rajawali Press, 2004. 
 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistika. Makassar : Andhira Publisher 
Makassar,2014. 
 
 
 
 
 
 
